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Abstract: The Effectiviness of Scientific Approach to Increase Attributing
Ability in Salt Hydrolysis Topic. This research was quasi experiment with non-
equivalence (pretest-posttest) control group design. This research was conducted
at SMAN 3 Bandarlampung with purpose to describe the effectiveness of scientific
approach to increase students’attributingability on salt hydrolysistopic. The
samples in this research were taken by using purposive sampling and it was
acquired the MIA4 and MIA5 of the 11th grade in even semester of 2014-2015
academic year. Learning was said effective, if there are statistically significant
difference of the n-Gain average in the control and experimental classes. The
results showed that the average n-Gain of attributing students’ ability in the
control and experimental classes were 0.41 and 0.56,respectively.So,it was
concluded that theuse of scientific approach on the salt hydrolysis topicwas
effective in improving the ability of attributing.

Keywords:attributing ability, salt hydrolisis, scientific approach.

Abstrak: Effektivitas Pendekatan Saintifik Dalam Meningkatkan
Kemampuan Attributing. Penelitian ini adalah kuasi eksperimen dengan Non
Equivalence Control Group Design .  Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 3
Bandar Lampung dengan tujuan mendeskripsikan efektivitas pendekatan saintifik
dalam meningkatkan kemampuan attributing siswa pada materi hidrolisis garam.
Sampel dalam penelitian ini diambil dengan menggunakan purposive sampling
dan diperoleh kelas MIA4 dan MIA5 dari kelas XI di semester genap tahun
akademik 2014-2015.  Pembelajaran dikatakan efektif apabila secara statistik
kemampuan attributing siswa menunjukkan perbedaan rata-rata n-Gain yang
signifikan antara kelas kontrol dan eksperimen. Hasil penelitian menunjukkan
rata-rata n-Gain kemampuan attributing siswa untuk kelas kontrol dan
eksperimen masing-masing 0,41 dan 0,56. Maka, disimpulkan bahwa
penggunaan pendekatan saintifik pada materi hidrolisis garam efektif dalam
meningkatkan kemampuan attributing.

Kata kunci:hidrolisis garam, kemampuan attributing, pendekatan saintifik.

PENDAHULUAN
Pendidikan sains memiliki po-

tensibesar dan peranan strategis
dalam menyiapkan sumber daya ma-

nusia yang berkualitas untuk meng-
hadapi era industrialisasi dan global-
isasi.  Potensi ini akan dapat terwu-
jud jika pendidikan sains mampu
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melahirkan siswa yang cakap dalam
bidangnya dan berhasil menumbuh-
kan kemampuan berpikir logis, ber-
pikir kreatif, kemampuan me-
mecahkan masalah, bersifat kritis,
menguasai teknologi serta adaftif
terhadap perubahandan perkem-
bangan zaman (Mudzakir, 2005).

Kemampuan berpikir kritis, otak
dipaksa berpikir serius untuk
memecahkan masalah yang dihadapi
individu yang berpikir atau memikir-
kan tindakan yang akan dilakukan
nanti.  Karena setiap orang memiliki
masalah yang bukan untuk dihindari
melainkan untuk dipecahkan, maka
seharusnya setiap orang juga memi-
liki kemampuan berpikir kritis se-
hingga mereka dapat memikirkan apa
langkah yang harus ditempuh untuk
memecahkan masalah serius yang
mereka hadapi.

Apabila siswa terbiasa dengan
berpikir kritis maka siswa akan me-
milik kemampuan untuk merinci dan
menguraikan suatu masalah atau
keadaan menurut bagian-bagian yang
lebih kecil dan mampu memahami
hubungan di antara bagian-bagian
atau faktor-faktor yang satu dengan
faktor lainnya.

Ada beberapa aspek keterampil-
an berpikir kritis, salah satunya yaitu
menghubungkan (attributing)
(Anderson & Krathwohl, 2001).
Menghubungkan adalah kemampuan
untuk menentukan sudut pandang
suatu objek yang disajikan.  Aspek
menghubungkan tersebut sekilas
hampir sama dengan aspek meng-
organisasikan.  Namun, pada aspek
menghubungkan yang dimaksud le-
bih menekankan pada hubungan
sebab-akibat (Sudibyo, 2013: 2).

Proses kognitif attributing ter-
jadi ketika siswa mampu menentukan
sudut pandang dan nilai dari berbagai
bentuk komunikasi. Attributing me-

libatkan sebuah proses dekonstruksi,
di mana siswa menentukan pokok
permasalahan dari sebuah bahan
yang disajikan.

Kimia adalah salah satu cabang
ilmu sains yang diajarkan di Sekolah
Menengah Atas (SMA). Ilmu ini
mempelajari berbagai fenomena
alam yang berkaitan dengan kompo-
sisi,struktur, dan sifat serta perubah-
an yang melibatkan penalaran dan
penampilan keterampilan termasuk
keterampilan berpikir kritis dan
kreatif.  Laliyo (2011) mengemu-
kakan bahwa pada dasarnya belajar
kimia, sesuai dengan karakteristik-
nya, harus dimulai dari mengerjakan
masalah yang berlangsung dalam
kehidupan sehari-hari siswa.  Dengan
demikian siswa dituntut untuk ber-
pikir kritis agar dapat menyelesaikan
masalah tersebut. Berdasarkanhal itu
pembelajaran kimia memerlukan
langkah-langkah yang inovatif, yang
dapat meningkatkan motivasi siswa
untuk memperkaya pengalaman bela-
jar dan mentransfer pengetahuannya,
salah satunya dengan pendekatan
saintifik.

Pendekatan saintifik merupakan
suatu pendekatan yang diamanatkan
oleh kurikulum 2013 yang meng-
adopsi langkah-langkah ilmiah dalam
memecahkan suatu masalah.  Tim
Penyusun (2013a) memberikan pen-
jelasan bahwa langkah-langkah
pembelajaran menggunakan pende-
katan saintifik adalah mengamati,
menanya, mencoba, menalar dan
mengkomunikasikan.  Langkah-lang-
kah pembelajaran ini akan men-
dorong siswa berpikir kritis, analitis
dan hipotetis serta memahami, me-
nerapkan dan mengembangkan pola
berpikir yang rasional dan objektif
dalam merespon materi pembela-
jaran, sehingga melahirkan siswa
yang produktif, kreatif, inovatif dan
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afektif melalui penguatan sikap,
keterampilan dan pengetahuan yang
terintegrasi.

Hal ini diperkuat oleh hasil
penelitian Ikaningrum dan Gultom
(2013) yang menunjukkan bahwa
pendekatan ilmiah inkuiri efektif
dalam meningkatkan sikap ilmiah
siswakelas X SMA Negeri 4
Magelang. Selain itu, hasil penelitian
Mexico dan Padmaningrum (2013)
terhadap siswa kelas X SMA Negeri
1 Minggir Sleman tahun pelajaran
2012-2013 menunjukkan bahwa
pendekatan pembelajaran ilimiah
inkuiri juga efektif dalam mening-
katkan sikap ilmiah siswa.

Berdasarkan hasil wawancara
yang dilakukan di SMA Negeri 3
Bandar Lampung diketahui bahwa
pembelajaran kimia masih meng-
gunakan metode ceramah, diskusi,
dan latihan serta demonstrasi atau
eksperimen yang dibimbing oleh
guru.  Selama proses belajar meng-
ajar siswa menyerap dan menerima
informasi yang diberikan oleh guru
serta mengerjakan tugas-tugas
dengan hanya sesekali berdiskusi.

Dalam hal ini siswa masih
kurang memahami maksud dari
permasalahan yang diberikan sebagai
dasar untuk memahami suatu materi,
dikarenakan siswa kurang dilatih
menggunakan sudut pandang nya
untuk menyelesaikan suatu per-
masalahan. Inilah yang dijadikan
dasar kemampuan attributing siswa
perlu ditingkatkan. Maka perlu
dilakukan perubahan dalam proses
pembelajaran yaitu dengan menerap-
kan pendekatan pembelajaran
yang dapat meningkatkan ke-
mampuan attributing sehingga siswa
dapat merefleksikan pengetahuan
yang dimiliki untuk memecahkan
masalah di kehidupannya. Salah satu

pendekatan pembelajaran yang dapat
diterapkan yaitu pendekatan saintifik.

Salah satu materi pelajaran ki-
mia di SMA/MA yang dapat dipela-
jari dengan pendekatan saintifik yaitu
pada materi garam hidrolisis. Materi
ini dipelajari siswa kelas XI pada
semester genap dengan kompetensi
dasar (KD) menentukan jenis garam
yang mengalami hidrolisis dalam air
dan pH larutan garam tersebut.
Pencapaian KD tersebut memerlukan
keterampilan berpikir kritis siswa
khususnya kemampuan attributing
sebab dengan sering dilatihkannya
kemampuan attributing akan mem-
buat siswa terbiasa menggunakan
sudut pandangnya dalam meme-
cahkan masalah sehingga dapat
menentukan jenis garam yang meng-
alami hidrolisis dengan tepat serta
dapat mengemukakan alasannya.

Berdasarkan hal tersebut, maka
penulisan artikel ini bertujuan untuk
mendeskripsikan efektivitas pende-
katan saintifik dalam meningkatkan
kemampuan attributing pada materi
hidrolisis garam.

METODE
Dalam penelitian yang dilakukan

di SMA Negeri 3 Bandar Lampung
diambil populasi yaitu siswa kelas XI
MIA 1 sampai dengan XI MIA 5
semester genap Tahun 2014-2015
yang berjumlah 153 siswa.
Pengambilan sampel dilakukan
dengan teknik purposive sampling.
Selanjutnya diperoleh 2 kelas
penelitian sebagai sampel, yaitu
kelas XI MIA 4 sebagai kelas kontrol
dan XI MIA 5 sebagai kelas
eksperimen. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah quasi
eksperimen dengan Non Equivalent
Control Group Design,menurut
Creswell (2003). Desain penelitian
ini ditunjukkan pada tabel 1 berikut.
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Tabel 1. Desain Penelitian
Kelas Pretes Perlakuan Postes

Eksperimen O1 X O2

Kontrol O1 - O2

dimana X ialah perlakuan berupa
penerapan pembelajaran pendekatan
saintifik, O1 ialah pretes yang
diberikan kepada kelas eksperimen
dan kelas kontrol, O2 ialah postes
yang diberikan kepada kelas eksperi-
men dan kelas kontrol.

Penelitian ini terdiri dari satu va-
riabel bebas dan satu variabel terikat.
Sebagai variabel bebas adalah pen-
dekatan pembelajaran yang digu-
nakan, yaitu pembelajaran meng-
gunakan pendekatan saintifik dan
pembelajaran konvensional.  Sedang-
kan sebagai variabel terikat adalah
kemampuan attributing pada materi
pokok hidrolisis garam kelas XI MIA
SMA Negeri 3 Bandar Lampung
Tahun Pelajaran 2014-2015.

Prosedur pelaksanaan penelitian
ini antara lain observasi pendahu-
luan, menentukan populasi dan sam-
pel, mempersiapkan instrumen, va-
lidasi instrumen, pelaksanaan peneli-
tian, menganalisis data, pembahasan,
dan simpulan.  Pada tahap pertama
pelaksanaan penelitian kedua kelas
terlebih dahulu mengerjakan pretes
dengan soal-soal yang sama untuk
mengukur kemampuan awal attribut-
ing siswa, selanjutnya melaksanakan
kegiatan pembelajaran pada kelas XI
MIA 5 dengan pendekatan saintifik
dan kelas XI MIA 4 dengan pembe-
lajaran konvensional. Setelah kegi-
atan pembelajaran selesai dilakukan
siswa mengerjakan postes dengan
soal-soal yang sama pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

Pada  penelitian  ini  digunakan
instrumen yang dirancang untuk
mengukur kemampuan attributing
siswa antara lain adalah silabus,

rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP), LKS kimia yang meng-
gunakan pendekatan saintifik pada
materi hidrolisis garam sejum-
lah3LKS, soal pretes dan soal postes
yang berupa soal uraian yang
mewakili kemampuan attributing,
lembar observasi penilaian afektif,
lembar observasi penilaian psikomo-
tor, lembar observasi kinerja guru,
lembar observasi aktivitas siswa.
Pengujian instrumen penelitian ini
menggunakan validitas isi. Instru-
men tersebut divalidasi oleh ahli
dengan cara judgment.

Setelah dilakukan pretes dan
postes, didapatkan skor siswa yang
selanjutnya diubah menjadi nilai
siswa.  Data nilai yang diperoleh ke-
mudian dianalisis dengan menghi-
tung n-Gain, yang selanjutnya digu-
nakan pengujian hipotesis. Menurut
Meltzer dalam Rismalinda (2014)
peningkatan nilai pretes-postes siswa
dapat dihitung dengan rumus gain
ternormalisasi (n-Gain) sebagai beri-
kut:

n-Gain=
nilai postes-nilai pretes

nilai maksimum-nilai pretes

Pengujian hipotesis yang digunakan
dalam penelitian ini adalah uji
kesamaan dan uji perbedaan dua
rata-rata. Uji kesamaan dua rata-rata
dilakukan pada nilaipretes kemam-
puan attributing siswa pada kelas
kontrol dan kelas eksperimen.
Sedangkan uji perbedaan dua rata-
rata dilakukan pada n-Gain kemam-
puan attributing siswa pada materi
hidrolisis garam.

Pada uji normalitas rumusan
hipotesisnya adalah terima H0berarti
sampel berasal dari populasi yang
berdistribusi normal sedangkan tolak
H0 berarti sampel berasal dari
populasi yang tidak berdistribusi
normal dengan kriteria uji terima H0
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jika χ2
hitung < χ2

tabel. Pada uji homo-
genitas rumusan hipotesisnya adalah
terima H0berartikedua kelas
penelitian mempunyai variansi yang
homogen sedangkan tolak H0berarti
kedua kelas penelitian mempunyai
variansi yang tidak homogen dengan
kriteria uji terima H0 jika Fhitung<
Ftabel. Kemudian dilakukan pengujian
hipotesis yang menggunakan analisis
statistik, hipotesis dirumuskan dalam
bentuk pasangan hipotesis nol (H0)
dan alternatif (H1).  Pengujian hipo-
tesis penelitian ini menggunakanuji-t,
yakni uji kesamaan dan uji perbeda-
an dua rata-rata untuk sampel yang
mempunyai varians homogen
(Sudjana, 2005).

Pada uji kesamaan dua rata-rata
kriteria uji terima H0 jika –ttabel<
thitung< ttabel. Rumusan hipotesisnya
adalah terima H0berarti rata-rata nilai
pretes kemampuan attributing siswa
pada kelas eksperimen sama dengan
rata-rata nilai preteskemampuan
attributing siswa pada kelas kontrol
pada materi hidrolisis garam, dan
tolak H0 apabila rata-rata nilai
preteskemampuan attributing siswa
pada kelas eksperimen tidak sama
dengan rata-rata nilai pretes kemam-
puanattributing siswa pada kelas
kontrol pada materi hidrolisis garam.

Pada uji perbedaan dua rata-
rataterima H0 jika thitung

>ttabel.Rumusan hipotesisnya adalah
terima H0 berarti rata-rata n-Gainke-
mampuan attributing siswapada kelas
yang diterapkan pembelajaran meng-
gunakan pendekatan saintifiklebih
tinggi daripada rata-rata n-Gainke-
mampuan attributing siswa pada kelas
yang diterapkan pembelajaran kon-
vensional pada materi hidrolisis
garam, dan tolak H0 jika rata-rata n-
Gain kemampuan attributing siswa
pada kelas yang diterapkanpembela-
jaran menggunakan pendekatan sain-
tifik lebih rendah daripada rata-rata
n-Gainkemampuan attributing siswa
pada kelas yang diterapkan pembela-
jaran konvensional pada materi hi-
drolisis garam.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan penelitian yang te-

lah dilakukan terhadap dua kelas
yang menjadi sampel penelitian,yaitu
siswa kelas XI MIA 5 sebagai
kelasdiperoleh data berupa nilai pre-
tes dan postes kemampuan attribut-
ing (menghubungkan).  Rata-rata ni-
lai pretes dan nilai postes kemampu-
an attributingsiswa pada kelas kon-
trol dan eksperimen disajikan dalam
Gambar 6 berikut.

Gambar 6.Rata-rata nilai pretes dan nilai postes kemampuan attributingsiswa
dikelas kontroldankelas eksperimen.
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Pada Gambar 6 terlihat bahwa
kelas kontrol, rata-rata nilai pretes
kemampuan attributingsiswa sebesar
19,48 dan rata-rata nilai postes
kemampuan attributing siswa sebe-
sar 52,59;  sedangkan kelas ekspe-
rimen, rata-rata nilai pretes ke-
mampuan attributing siswa sebesar
21,29 dan rata-rata nilai postes ke-
mampuan attributing siswa sebesar
64,44.  Berdasarkan data tersebut,
diketahui bahwa setelah diterapkan
pembelajaran terjadi peningkatan
kemampuan attributing siswa.  Pada
kelas eksperimen terjadi peningkatan
kemampuan attributing sebesar
43,15 yang lebih tinggi dibandingkan
kelas kontrol yang hanya sebesar
33,11.  Hal ini menunjukkan bahwa
peningkatan nilai kemampuan attri-
butingsiswa pada kelas eksperimen
lebih tinggi daripada kelas kontrol.

Uji normalitas terhadap nilai
pretes kemampuan attributing siswa
dilakukan dengan uji chi-kuadrat.
Berdasarkan uji normalitas yang
dilakukan diperoleh bahwa pada ke-
las kontrol nilai 2

tabel sebesar 7,81
dan 2

hitung sebesar 44,64; sedangkan
pada kelas eksperimen diperoleh
nilai 2

tabel sebesar 7,81 dan 2
hitung

sebesar 42,07. Nilai 2
hitung pada ke-

dua kelas ini lebih besar daripada
nilai 2

tabel pada masing-masing
kelas. Dengan demikian, maka tolak
H0 atau dengan kata lain sampel
(kelas kontrol dankelas eksperimen)
berasal dari populasi yang tidak
berdistribusi normal.

Selanjutnya dilakukan uji ho-
mogenitas pada nilai pretes ke-
mampuan attributing siswa.

Berdasarkan uji homogenitas yang
dilakukan diperoleh nilai Fhitung,
sebesar 1,06, sedangkan nilai F½(1 ,

2) sebesar 1,90, dari hasil tersebut
diperoleh kriteria uji Fhitung lebih
kecil daripada F½(1 , 2), maka dapat
disimpulkan bahwa terima H0 dan
tolak H1 atau dengan kata lain kedua
kelas penelitian mempunyai variansi
yang homogen. Perolehan tersebut
disajikan dalam Tabel 4 sebagai
berikut.

Tabel 4. Nilai Fhitung,nilai F½
(1,2), kriteria uji dan
keputusan uji

Setelah dilakukan uji homo-
genitas dan diketahui bahwa sampel
berasal dari populasi tidak berdistri-
busi normal serta kedua kelas peneli-
tian mempunyai variansi yang homo-
gen, maka selanjutnya dilakukan uji
kesamaan dua rata-rata dengan
menggunakan uji statistik non para-
metrik, yaitu melalui uji Mann-
Whitney U.  Berdasarkan uji kesa-
maan dua rata-rata yang dilakukan
diperoleh bahwa nilai Z hitung untuk
nilai pretes kemampuan attributing
siswa sebesar 0,44 dan nilai Zα
sebesar 1,96.  Nilai Z hitung ini lebih
kecil daripada nilai Zα.  Dengan
demikian, berdasarkan kriteria uji
disimpulkan bahwa terima H0 dan
tolak H1. Berdasarkan pengujian hi-
potesis ini diketahui bahwa rata-rata

Tabel 3.  Nilai2
hitung, nilai 2

tabel, kriteria uji dan keputusan uji

Fhitung F½(1

,2)
Kriteria

uji
Keputusan

uji

1,06 1,90
Fhitung <
F½(1,
2)

Homogen

Kelas 2
tabel 2

hitung Kriteria uji Keputusan uji
Kontrol 7,81 44,64

2
hitung >2

tabel
Tidak Normal

Eksperimen 7,81 42,07 Tidak Normal
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nilai pretes kedua kelas penelitian
memiliki kemampuan attributing
yang sama.

Selanjutnya nilai pretes dan pos-
tes kemampuan attributing siswa di-
gunakan dalam menghitung harga
gain ternormalisasi (n-Gain).  Ber-
dasarkan perhitungan diperoleh rata-
rata n-Gain kemampuan attributing
siswa pada kelas kontrol sebesar
0,41; dan kelas eksperimen sebesar
0,56. Perolehan tersebut disajikan
dalam gambar 7 sebagai berikut.

Gambar 7. Rata-rata n-Gain ke-
mampuan attributing
siswa pada kelas
kontrol dan kelas
eksperimen.

Pada Gambar 7 terlihat bahwa rata-
rata n-Gain kemampuan attributing
siswa pada kelas eksperimen lebih
tinggi dibandingkan rata-rata n-Gain
kemampuan attributing siswa pada
kelas kontrol. Kemudian untuk
mengetahui apakah data yang diper-
oleh berlaku untuk keseluruhan po-
pulasi, maka dilakukan pengujian
hipotesis dengan uji-t. Sebelum
dilakukan uji-t perlu diketahui

apakah sampel berasal dari populasi
berdistribusi normal atau tidak serta
apakah kedua kelas penelitian me-
miliki varians yang homogen atau
tidak.  Uji normalitas terhadap n-
Gain kemampuan attributing dila-
kukan dengan uji chi-kuadrat dengan
kriteria uji terima H0 jika pada taraf
nyata 0,05. Berdasarkan uji nor-
malitas diperoleh nilai 2

tabel, nilai
2

hitung, kriteria uji dan keputusan uji
seperti disajikan dalam tabel 6 di
atas.

PadaTabel 6 terlihatbahwa pada
kelas kontrol diperoleh nilai 2

tabel

sebesar 7,81 dan 2
hitung sebesar

7,22; sedangkan pada kelas eksperi-
men diperoleh nilai 2

tabel sebesar
7,81 dan 2

hitung sebesar 2,63.  Nilai
2

tabel pada kedua kelas ini lebih
besar daripada nilai 2

hitung pada
masing-masing kelas.  Dengan demi-
kian, berdasarkan kriteria uji maka
terima H0 atau dengan kata lain sam-
pel (kelas kontrol dan kelas eksperi-
men) berasal dari populasi yang
berdistribusi normal.

Selanjutnya dilakukan uji ho-
mogenitas pada n-Gain kemampuan
attributing siswa. Berdasarkan uji
homogenitas yang dilakukan diper-
oleh bahwa nilai Fhitung untuk n-Gain
kemampuan attributing siswa sebe-
sar 1,64 dan F½(1 , 2) sebesar 1,94.

Tabel 7.Nilai Fhitung, nilai
F½(1,2), kriteria uji
dan keputusan uji

Tabel 6.Nilai2
tabel, nilai 2
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nilai pretes kedua kelas penelitian
memiliki kemampuan attributing
yang sama.

Selanjutnya nilai pretes dan pos-
tes kemampuan attributing siswa di-
gunakan dalam menghitung harga
gain ternormalisasi (n-Gain).  Ber-
dasarkan perhitungan diperoleh rata-
rata n-Gain kemampuan attributing
siswa pada kelas kontrol sebesar
0,41; dan kelas eksperimen sebesar
0,56. Perolehan tersebut disajikan
dalam gambar 7 sebagai berikut.
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siswa pada kelas
kontrol dan kelas
eksperimen.
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Oleh karena nilai Fhitung lebih kecil
daripada F½(1,2), maka disimpul-
kan bahwa terima H0 dan tolak
H1atau dengan kata lain kedua kelas
penelitian mempunyai variansi yang
homogen.

Setelah dilakukan uji normalitas
dan uji homogenitas serta diketahui
bahwa sampel berasal daripopulasi
berdistribusi normal dan kedua kelas
penelitian mempunyai variansi yang
homogen, maka selanjutnya di-
lakukan uji perbedaan dua rata-rata
yang menggunakan uji statistik para-
metrik yaitu melalui uji-t.
Berdasarkan uji perbedaan dua rata-
rata yang dilakukan diperoleh bahwa
nilai thitung untuk n-Gain kemampuan
attributing siswa sebesar 3,65 dan
nilai t(1-α)sebesar 1,67.  Nilai thitung ini
lebih besar daripada t(1-α).

Dengan demikian, berdasarkan
kriteria uji disimpulkan bahwa terima
H0dan tolak H1, artinya rata-ratan-
Gain kemampuan attributing siswa
pada kelas yang diterapkan pembela-
jaran menggunakan pendekatan
saintifik lebih tinggi daripada rata-
rata n-Gain kemampuan attributing
siswa pada kelas yang diterapkan
pembelajaran konvensional pada ma-
terihidrolisis garam. Untuk menge-
tahui mengapa hal tersebut terjadi,
dilakukan pengkajian sesuai dengan
fakta yang terjadi pada langkah-
langkah pembelajaran di kelas
eksperimen.

Mengamati (Observing). Pada
pelaksanaan kegiatan pembelajaran,
setiap kelompok diberi LKS eksperi-
men atau non eksperimen berbasis
pendekatan ilmiah.  Dalam kegiatan
mengamati, guru membuka secara
luas dan bervariasi kesempatan siswa
untuk melakukan pengamatan pada
suatu data tabel, visualisasi gambar,
suatu video yang berhubungan de-
ngan materi hidrolisis garam melalui

kegiatan melihat, menyimak, mende-
ngar dan membaca.

Pada LKS-1 kegiatan mengamati
siswa diminta untuk mengamati data
hasil percobaan tentang pengukuran
pH beberapa senyawa garam dengan
menggunakan indikator universal.
Selanjutnya, siswa dimintamencari
hal-hal yang belum mereka pahami
dari data hasil percobaan tersebut.

Pada LKS-2, siswa diminta
mengamati tabel hasil percobaan
identifikasi larutan garam.  Kemu-
dian siswa diminta mencari hal-hal
yang belum mereka pahami dari data
hasil percobaan tersebut.

Pada LKS-3, siswa diminta
mengamati beberapa alat pengukur
pH digital dan tabel nilai Ka dan Kb
dari beberapa senyawa garam.  Ke-
mudian siswa mencari hal-hal yang
belum mereka pahami dari hasil
pengamatan.

Menanya (Questioning).  Pada
kegiatan menanya, guru membuka
kesempatan secara luas kepada siswa
untuk bertanya mengenai apa yang
sudah dilihat, disimak atau dibaca
pada kegiatan mengamati.  Melalui
kegiatan menanya ini, siswa dilatih
untuk mencetuskan banyak perta-
nyaan. Pada pelaksanaan kegiatan
ini di kelas eksperimen, siswa di-
minta menuliskan hal-hal yang tidak
mereka pahami dari kegiatan meng-
amati dalam bentuk pertanyaan se-
hingga siswa dilatih untuk mencetus-
kan banyak pertanyaan.

Pada LKS-1, siswa masih ragu-
ragu dan terlihat bingung dalam me-
nuliskan hal-hal yang tidak mereka
pahami dari pengamatannya dalam
bentuk pertanyaan-pertanyaan.  Se-
perti yang terjadi pada siswa nomor
17 di kelas eksperimen.  Ia tampak
bingung hendak menulis apa pada
kegiatan menanya.  Padahal ketika
ditanya, banyak hal-hal yang tidak ia
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pahami dari data yang diberikan.
Hal ini karena siswa belum terbiasa
dengan pembelajaran seperti ini.
Pada LKS-2, dengan bimbingan dan
latihan dari guru, siswa pun mampu
mengajukan pertanyaan secara man-
diri dan percaya diri.  Perkembangan
ini terlihat jelas pada LKS-3, dimana
siswa telah mampu menuliskan hal-
hal yang tidak mereka pahami dari
kegiatan mengamati dalam bentuk
pertanyaan secara mandiri.  Hal ini
terlihat dari jumlah pertanyaan.  Se-
perti yang teramati pada siswa de-
ngan nomor urut 19 di kelas ekspe-
rimen.  Berbeda dengan pembelajar-
an sebelumnya, siswa ini terlihat le-
bih antusias dan aktif dalam berta-
nya.  Melalui kegiatan menanya ini
juga dikembangkan rasa ingin tahu
siswa.  Siswa yang semakin terlatih
dalam bertanya maka rasa ingin tahu-
nya semakin dapat dikembangkan.

Mencoba (Experimenting).  Pa-
da kegiatan mencoba, siswa meng-
ekplorasi lebih lanjut mengenai hal-
hal yang kurang mereka pahami de-
ngan menggali dan mengumpulkan
informasi dari berbagai sumber me-
lalui berbagai cara, seperti meng-
amati suatu fenomena, tabel, grafik,
video, animasi yang berhubungan
dengan materi hidrolisis garam atau
bahkan  merancang dan melakukan
percobaan identifikasi sifat larutan
garam.Pada LKS-1, siswa diminta
merancang dan melakukan percoba-
an identifikasi sifat larutan garam.
Dalam merancang percobaan, siswa
diminta menentukan variabel-varia-
bel percobaan, menyusun prosedur
percobaan dan menentukan alat serta
bahan yang digunakan dalam perco-
baan.  Selanjutnya siswa melakukan
percobaan dengan prosedur yang di-
berikan guru dan diminta menuliskan
hasil percobaan dengan cara mereka
sendiri.  Pada kegiatan ini, siswa

tampak kesulitan dalam merancang
dan melakukan percobaan.  Dalam
menentukan variabel kontrol, bebas,
dan terikat siswa mengalami kesu-
litan, hal ini terlihat dari banyaknya
siswa yang belum paham mengenai
variabel kontrol, bebas dan terikat.
Sedangkan dalam kegiatan prak-
tikum tampak bahwa sebagian besar
siswa belum benar dalam meng-
gunakan pipet tetes dan mengukur
volume larutan, namun dengan bim-
bingan guru, siswa dapat meng-
gunakan pipet tetes dan mengukur
volume larutan dengan benar.

Pada LKS-2, siswa tidak mela-
kukan percobaan, namun melakukan
pengamatan dan diskusi.   Kegiatan
diskusi berlangsung dalam kelom-
poknya masing-masing, namun ja-
waban yang mereka tuangkan dalam
LKS berbeda antarsesama anggota
kelompoknya.  Siswa diberi kesem-
patan mencari data-data pada berba-
gai sumber baik buku cetak, internet
dan lain sebagainya.

Pada LKS-3, siswa mengisi titik-
titik untuk melengkapi suatu reaksi
dan rumus tetapan hidrolisis dan pH
senyawa garam yang berasal dari
asam lemah dan basa kuat, asam kuat
dan basa lemah, asam lemah dan
basa lemah. Dalam mengisi titik-titik
tersebut siswa sedikit kesulitan, na-
munsetelah dibimbing guru siswa
dapat menentukan rumus tetapan hi-
drolisis dan pH senyawa garam.

Menalar (Associating). Dalam
kegiatan menalar, siswa menganalisis
data yang diperoleh dari langkah
mencoba maupun langkah meng-
amati untuk menemukan keterkaitan
satu data dengan data lainnya dan
menemukan pola dari keterkaitan
data tersebut sehingga dapat diper-
oleh kesimpulan dari pola yang
ditemukan. Pada LKS-1, siswa
diminta untuk mengelompokkan
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senyawa garam berdasarkan sifatnya
dari percobaan yang dilakukan dan
menjelaskan mengenai garam asam,
garam basa dan garam netral berda-
sarkan komponen penyusunnya.

Pada LKS-2 siswa diminta me-
nentukan apakah yang terjadi ketika
garam (NaCl, NH4Cl, CH3COONa,
CH3COONH4) dimasukkan ke dalam
air, lalu menuliskan reaksi kation dan
anion dari garam dengan air, serta
mengidentifikasi kesetimbangan air
setelah dimasukkan garam. Pada
LKS-3 siswa diminta mengisi titik-
titik untuk melengkapi suatu reaksi
dan rumus.

Dalam LKS-1 siswa bekerjasa-
ma secara berkelompok untuk meng-
analisis data hasil percobaan tersebut
sampai diperoleh  kesimpulan. Pada
soal ini kemampuan attributing keti-
ka menganalisis data siswa menen-
tukan garam mana saja yang bersifat
asam, basa dan netral, dengan mem-
perhatikanhargapHlalu mengelom-
pokkannya. Setelah itu siswa me-
nentukan komponen penyusun garam
dilihat dari kation dan anionnya un-
tuk bisa menjelaskan garam asam,
garam basa dan garam netral.  Selan-
jutnya untuk LKS-2 siswa bekerjasa-
ma dalam kelompok untuk mempre-
diksi apa yang terjadi ketika garam
dimasukkan ke dalam air, dari soal
ini kemampuan attributing siswa
yaitu dengan mengetahui komponen
penyusun garamnya siswa menggu-
nakan sudut pandangnya (melihat sa-
lah satu antara kation atau anion)
apakah garam tersebut akan bereaksi
atau tidak dengan air.  Pertanyaan se-
lanjutnya siswa diminta menuliskan
reaksi kation atau anion garam de-
ngan air.  Kemampuan attributing
dalam soal ini dilihat dari kemampu-
an siswa dalam menggunakan sudut
pandangnya apakah masing-
masingion garam (kation atau anion)

dapat bereaksi dengan H+ atau OH-

dari air.
Pertanyaan selanjutnya siswa

mengidentifikasi apa yang terjadi
dengan kesetimbangan air setelah
penambahan garam, kemampuan at-
tributing dalam soal ini siswa bisa
mengetahui kesetimbangan air ter-
ganggu atau tidak dengan melihat
perbandingan jumlah ion H+ dan OH-

yang terbentuk dari reaksi antara
kation atau anion garam dengan air.
Di sini siswa menentukan sudut pan-
dangnya, apabila garam yang dima-
sukkan ke dalam air adalah garam
asam,maka kation garam akan be-
reaksi dengan OH- dan menghasilkan
H+, dengan demikian maka kesetim-
bangan air akan terganggu karena
jumlah H+ lebih banyak dari OH-.
Begitu pun sebaliknya, apabila ga-
ram yang dimasukkan ke dalam air
adalah garam basa, maka anion ga-
ram akan bereaksi dengan H+ dan
menghasilkan OH-, dengan demikian
maka kesetimbangan air akan ter-
ganggu karena jumlah OH- lebih ba-
nyak dari H+.

Dengan kebebasan dalam meng-
olah semua informasi yang siswa da-
patkan dan mengaitkannya dengan
pengetahuan awal yang dimilikinya,
melalui proses ini siswa dapat me-
ngembangkan kemampuan attribut-
ing.  Pada kegiatan ini, siswa dilatih
untuk menghubungkan pengetahuan
baru dengan pengetahuan sebe-
lumnya dan menentukan sudut pan-
dang untuk menemukan makna yang
tersirat dari suatu permasalahan, disi-
plin dalam melakukan kegiatan pem-
belajaran maupun diskusi dalam ke-
lompok, bersikap jujur dalam meng-
gunakan data percobaan dan teliti
dalam mengolah serta menganalisis
data.  Seperti yang terjadi pada siswa
dengan nomor 20 di kelas eksperi-
men. Berbeda dengan pembelajaran



654| Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Kimia, Vol. 4, No.2 Edisi Agustus 2015, 644-655

biasanya, siswa ini lebih aktif berdis-
kusi dan mencari tahu untuk meng-
hubungkan satu informasidengan in-
formasi lainnya.

Mengkomunikasikan (Net-
working).  Dalam kegiatan ini, siswa
mengkomunikasikan hasil pengamat-
an dan kesimpulannya di depan kelas
serta ditanggapi oleh kelompok lain.
Hasil tersebut dinilai oleh guru seba-
gai hasil belajar siswa atau kelompok
siswa tersebut.  Pada LKS-2, guru
memberi kesempatan kepada perwa-
kilan kelompok untuk mengkomuni-
kasikan hasil diskusi kelompoknya
terkait macam-macam senyawa ga-
ram.  Pada LKS-1 terlihat bahwa sis-
wa belum terbiasa dengan kegiatan
ini, namun pada LKS-2 mereka ter-
lihat mulai terbiasa. Seperti yang
teramati pada siswa dengan nomor
urut 24 di kelas eksperimen.  Pada
awal pembelajaran, ia tampak merasa
ragu dan tidak percaya diri dalam
mengkomunikasikan hasil diskusinya
di depan kelas, namun pada pertemu-
an berikutnya, ia dapat dengan per-
caya diri mengkomunikasikan hasil
diskusinya.

Meskipun awalnya pembelajaran
menggunakan pendekatan saintifik
masih asing bagi siswa, tanpa disa-
dari dengan pembelajaran seperti ini
mereka terlihat cepat dalam me-
mahami materi yang dipelajari.
Antusias siswa mulai terlihat saat
penentuan rumus tetapan hidrolisis
dan pH.  Mereka dapat dengan cepat
memahami materi tersebut.  Selain
itu, siswa tampak senang dan antu-
sias dalam melakukan percobaan
identifikasi sifat larutan garam.
Setelah melihat fakta yang diperoleh
dari kegiatan percobaan dan melihat
perubahan warna pada indikator
universal siswa lebih percaya diri da-
lam mengkomunikasikan hasil disku-
sinya. Pembelajaran seperti ini ter-

nyata mempermudah siswa untuk
menemukan konsep materi yang di-
sampaikan dan membuat siswa men-
jadi lebih kritis.  Kenyataan ini jelas
akan memberikan pencapaian yang
baik pada kelas eksperimen.  Hal ini
terbukti dengan lebih baiknya penca-
paian siswa di kelas eksperimen dari-
pada siswa di kelas kontrol dalam hal
kemampuan attributing.

Meskipun banyak perkembangan
yang siswa peroleh dengan pe-
nerapan pembelajaran menggunakan
pendekatan saintifik, tidak berarti pe-
nerapan pembelajaran ini tanpa ham-
batan.  Selama ini siswa memperoleh
konsep secara langsung dari guru,
namun dalam pembelajaran meng-
gunakan pendekatan saintifik mereka
harus menemukan dan membangun
konsep sendiri sehingga langkah-
langkah pembelajaran ini berlang-
sung lebih lama.  Seperti yang diung-
kapkan Arends (2008) bahwa periode
pembelajaran yang standar sering ti-
dak memberikan waktu yang cukup
bagi siswa untuk terlibat secara
mendalam dalam kegiatan di luar
sekolah.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data

dan pembahasan disimpulkan bahwa
pendekatan saintifik pada materi hi-
drolisis garam efektif dalam mening-
katkan kemampuanattributing siswa
pada materi hidrolisis garam karena
adanya perbedaan yang signifikan
secara statistik terhadap rata-rata
nilain-Gain kemampuan attributing
siswadengan diperoleh rata-rata nilai
n-Gain kemampuan attributing siswa
di kelas eksperimen yang mene-
rapkan pembelajaran dengan pen-
dekatan saintifik lebih tinggi diban-
dingkan rata-rata nilai n-Gain ke-
mampuan attributingsiswa di kelas
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kontrol yang tanpa menerapkan
pendekatan saintifik.
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